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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh satu realita budaya muslim Jawa dalam 
mengapresiasikan rasa syukur dan penghormatan kepada Nabi Muhammad SAW
dalam bentuk kesenian tradisional Islam-Jawa. Bentuk apresiasi penghormatan ini 
dilakukan dalam bentuk Sholawat Jawa yang dilakukan oleh masyarakat Desa 
Kalisalak, Kecamatan Kebasen, Banyumas. Sholawat Jawa merupakan kesenian 
bernuansa Islam yang telah berakulturasi dengan kesenian tradisional Jawa. 
Berbeda dengan sholawatan pada umumnya, sholawat Jawa yang ada di Kebasen 
menggunakan intonasi suara yang khas dan syair lagam Jawa. Sebagai kesenian 
tradisional, pembacaan sholawat Jawa tidak lepas dari tradisi masyarakat yang 
sudah dilakukan secara turun-temurun. Tujuan dari penelitian ini untuk 
menganalisis tradisi sholawat Jawa berdasarkan perspektif Islam. Dimana unsur 
tradisi lokal dan Islam berakulturasi di dalamnya. Analisis tersebut menjelaskan 
nilai-nilai ajaran Islam yang terkandung dalam tradisi pembacaan sholawat Jawa. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan metode 
penelitian kualitatif. Sumber data diperoleh melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Setelah itu data yang diperoleh dianalisis dengan mereduksi data, 
penyajian data, dan membuat kesimpulan. 
Penelitian ini menunjukan bahwa Sholawat Jawa dilakukan dalam tradisi 
masyarakat desa Kalisalak, kecamatan Kebasen seperti muputi, menempati rumah 
baru, mitoni, kelahiran anak pertama laki-laki, dan hajatan. Tahap pelaksanaan 
sholawat Jawa dimulai dengan persiapan berupa gurah dan ritual, kemudian 
pelaksanaan sholawat Jawa berupa lagu sholawat, wangsalan atau parikan Jawa
dan mau’idoh hasanah, tahap terakhir penutup berupa do’a dan sholawat penutup.
Kegiatan dalam tradisi pembacaan sholawat Jawa mengandung berbagai nilai-
nilai ajaran Islam. Nilai tersebut berupa hablu minallah (hubungan manusia 
dengan Allah), hablu minannas (hubungan manusia dengan sesama manusia), dan 
akhlak, yang tertuang dalam nilai ibadah dan nilai muamalah.
Kata Kunci: nilai, Islam, sholawat Jawa, tradisi.
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ABSTRACT
This research is backed by a reality of Javanese Muslim culture in the 
recognition of gratitude and respect to the Prophet Muhammad SAW in the form 
of traditional art of Islam-java. This form of honour appreciation is done in the 
form of Javanese Sholawat which is done by the community of Kalisalak Village, 
Kebasen Sub District, Banyumas. Sholawat Jawa is an Islamic art that has been 
acculturation with traditional Javanese art. Unlike the public shovisit, Javanese 
Sholawat in Kebasen used a distinctive voice intonation and Javanese poetry. As a 
traditional art, the reading of Javanese Sholawat is not separated from the tradition 
of society that has been done in generations. The purpose of this research is to 
analyse the traditions of Javanese sholawat based on Islamic perspectives. Where 
the elements of local and Islamic traditions are acculturation in them. The analysis 
explains the Islamic values contained in the tradition of Javanese sholawat 
readings.
This type of research is field research with qualitative research methods. 
Sources of data obtained through observation, interviews and documentation. 
After that the data obtained are analyzed by reducing data, presenting data, and 
making conclusions.
This research shows that Javanese prayer is performed in the tradition of the 
Kalisalak village community, Kebasen sub-district such as muputi, occupying a 
new home, mitoni, the birth of a boy's first child, and celebration. The stage of the 
Javanese sholawat begins with preparation in the form of gurah and ritual, then 
the implementation of Javanese sholawat in the form of sholawat songs, Javanese 
wangsalan or parikan Jawa and  mau'idoh hasanah, the final stage of closing is 
prayer and closing prayer. Activities in the tradition of reciting Javanese sholawat 
contain various values of Islamic teachings. These values are hablu minallah
(human relationship with God), hablu minannas (human relations with fellow 
human beings), and morals, which are contained in the value of worship and 
muamalah values.
Keywords: values, Islam, Javanese prayer, tradition.
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Tradisi yang tumbuh di masyarakat tidak lepas oleh pengaruh 
agama yang berkembang pada masa itu. Islam masuk ke Nusantara dengan 
cara yang elastis, membiarkan nilai-nilai lokal tetap tumbuh tanpa 
merubah dan menghilangkan ciri khas budaya setempat. Dengan sifatnya 
yang luwes dan tidak anti-budaya dalam berdakwah menjadikan Islam 
dapat diterima dengan baik oleh penduduk lokal. Proses pencampuran 
budaya lokal dengan Islam membutuhkan waktu cukup lama agar dapat 
diterima secara mutlak oleh masyarakat. Masyarakat tradisional khususnya 
Jawa sangat menjunjung tinggi tradisi leluhur mereka. Tak jarang para 
pendakwah atau Wali yang menyebarkan agama Islam menggunakan 
tradisi daerah setempat  sebagai alat atau strategi dalam berdakwah. 
Seperti Sunan Kalijaga yang menggunakan gamelan sekaten untuk 
memperkenalkan masyarakat mengenai peringatan kelahiran Nabi1.
Islamisasi melalui seni budaya dilakukan dengan pengambilalihan dan 
pengembangan seni budaya yang telah ada melalui penyesuaian-
penyesuaian yang selaras dengan ajaran tauhid dalam Islam. Dengan 
                                                             





demikian muncul model-model kesenian yang khas Islam sebagai hasil 
asimilasi sinkretisasi dengan kesenian yang lama2.
Tradisi Islam yang mengadopsi tradisi lokal merupakan  bentuk 
akulturasi yang mengikat keduanya. Akulturasi Islam dengan budaya lokal 
tersebut  menyebabkan terjadinya budaya baru yang mempunyai ciri khas 
unik dan bervariatif. Seni budaya lokal yang bervariatif secara umum telah 
membuat corak Islam di Indonesia lebih berwarna.
Kesenian merupakan prodak dari budaya masyarakat. Dari 
berbagai kesenian yang dihasilkan dalam kebudayaan Islam seperti seni 
lukis, seni sastra, seni vokal, seni arsitektur, dan seni drama, seni vokallah 
yang paling populer di masyarakat. Dengan masuknya Islam ke dalam 
tubuh kesenian menjadikan nilai-nilai Islam itu sendiri secara tidak 
langsung melekat bagi pemain dan penikmatnya. Sejalan dengan hal 
tersebut, kecintaan terhadap Nabi Muhammad SAW yang diajarkan dalam 
Islam ikut mewarnai dunia kesenian. Di kalangan masyarakat Muslim 
Indonesia, kecintaan mereka kepada Nabi diwujudkan dalam tradisi 
keagamaan yang dikenal dengan tradisi sholawat. Kegiatan ini mengiringi 
kegiatan keagamaan yang lain, yaitu tahlilan. Tahlilan adalah kegiatan 
membaca do‟a bersama dengan membaca kalimat tayyibah, sedangkan 
sholawat identik dengan kegiatan membaca do‟a bersama yang 
menjadikan Nabi sebagai fokus mengharap syafa‟at3. Sholawat Jawa yang 
                                                             
2 Kholid Mawardi, Lokalitas Seni Islam dalam Akomodasi Pesantren, (Purwokerto : 
STAIN Press, 2017), hlm. 96.
3 Wildana Wargadinata, Spiritualitas Salawat : Kajian Sosio-Sastra Nabi Muhammad 




ada di desa Kalisalak, Kebasen, Banyumas, tidak hanya digelar saat bulan 
Maulid saja, melainkan juga pada acara kelahiran bayi, nadar, syukuran, 
dan acara penting lainnya. Sholawat ini digelar untuk merayakan acara 
tersebut sebagai wasilah atau perantara doa terkabulnya hajat mereka. 
Secara turun-temurun tradisi sholawat ini dilakukan sebagai pelestarian 
budaya dan bentuk ungkapan kecintaan kepada Nabi sebagai Rosul 
rahmatal lil‟alamin.
Di Kebasen Sholawat Jawa ada tiga grup yakni : Sholawat Jawa 
grup pertama ialah sholawat Jawa asli atau yang biasa masyarakat sebut 
dengan nama grup Seni Suara, merupakan sholawat Jawa yang masih 
murni dengan ciri khas lagam Jawa Ngelik. Ngelik adalah intonasi suara 
yang tinggi dan melengking, konon tidak semua orang mampu memainkan 
nada itu kecuali orang-orang pilihan. Sholawat Jawa grup kedua, disebut 
dengan Janeng Roudlotul Janah hampir sama dengan sholawat Jawa asli 
namun lagu dan alat musiknya berbeda, sholawat Janeng cenderung lebih 
pelan dan ringgan, syairnya pun lebih mudah dipahami. Sholawat Jawa 
grup ketiga ialah Gending Religi An-Nur yang menggunakan alat 
tradisional berupa seperangkat gamelan Jawa. Lagu-lagu yang dinyanyikan 
adalah lagu-lagu sholawat masa kini dan sholawat Jawa.
Dari ketiga jenis sholawat tersebut masyarakat menyebutnya 
sebagai sholawatan Jawa. Sholawat Jawa asli atau Ngelik adalah sholawat 
yang pertama kali ada di Kebasen. Sholawat Jawa ini merupakan bentuk 




usul dibentuknya kesenian sholawat Jawa di Kebasen. Masyarakat hanya 
mengikuti tradisi turun temurun yang sudah berlaku. Pelaksanaan sholawat 
Jawa  dilakukan setelah acara tahlil dan acara tradisi. Seperti acara muputi4
dimulai dengan pembacaan tahlil bersama, kemudian pembacaan sholawat 
Barzanji5 dilanjut dengan srakal (memotong rambut bayi sebagai tujuan 
menghilangkan kesialan). Setelah acara selesai barulah sholawatan Jawa 
dimulai sampai tengah malam. Tujuannya untuk ngalap barokah
(mengharap barokah) dari sholawat yang dibacakan dan harapannya agar 
anak tersebut mempunyai akhlak mulia seperti Nabi. 
Dalam acara penting seperti upacara tradisi, kelahiran bayi, nadar, 
dan acara penting lainnya lebih dianjurkan menggunakan sholawat Jawa 
asli atau Ngelik dari pada yang lainnya karena lebih dianggap sakral. 
Kesakralan ini berasal dari ritual berupa kembang menyan sebagai syarat 
diadakannya sholawat Jawa. Namun saat ini seiring berjalannya waktu, 
bagi masyarakat yang tidak menyukai atau menganggap musyrik sesaji 
dalam ritual sholawat Jawa asli diperboleh menggunakan sholawat Jawa 
yang lain dan dibolehkan tidak menggunakan sesaji6. Sholawat Jawa 
meskipun menggunakan sesaji namun mengandung banyak nilai seperti: 
                                                             
4 Pemberian nama bayi ketika bayi puser bayi sudah terbentuk.
5 Barzanji adalah kitab yang berisi do‟a-do‟a, puji-pujian dan penceritaan riwayan Nabi 
Muhammad SAW., yang dilafalkan dengan suatu irama atau nada. Nama Barzanji diambil dari 
nama pengarangnya yaitu Syaikh Ja'far al-Barzanji bin Husain bin Abdul Karim. Ia lahir di 
Madinah tahun 1690 dan wafat tahun 1766. Barzanji berasal dari sebuah tempat di Kurdistan, 
Barzinj. Karya tersebut sebenarnya berjudul ‘Iqd al-Jawahir (Bahasa Arab, artinya kalung 
permata) yang disusun untuk meningkatkan kecintaan kepada Nabi muhammad SAW., meskipun 
kemudian lebih terkenal dengan nama penulisnya. (lihat: Wilhana Wargadinata, hlm. 14).
6 Wawancara dengan bapak Ahmad Safari Sarkum selaku dalang kesenian sholawat Jawa, 




nilai ibadah dan muamalah. Nilai tersebut menjadikan sholawat Jawa 
mempunyai ciri khas yang tidak dimiliki oleh sholawat pada umumnya. 
Grup sholawat Jawa yang di dalangi oleh bapak Safari merupakan 
grup sholawat yang masih tersisa di Kebasen. Awalnya sholawat Jawa 
banyak ditemui, namun seiring berjalannya waktu grup-grup tersebut mati 
karena tidak adanya generasi penerus. Sholawat Jawa di Kebasen saat ini 
terancam punah terutama sholawat Jawa asli atau Ngelik. Disamping 
pemainnya kebanyakan sudah tua,  juga tidak adanya generasi penerus. 
Dengan demikian perlu adanya penulisan tentang sholawat Jawa, sebagai 
bentuk apresiasi dan pendokumentasian tertulis mengenai sholawat Jawa 
di Kebasen.
Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti ingin mengetahui secara 
mendalam tradisi sholawatan Jawa yang ada di Kebasen, Banyumas serta 
nilai-nilai yang terkandung didalamnya berdasarkan ajaran Islam. Dengan 
Judul penelitian skripsi: Nilai-Nilai Ajaran Islam dalam Tradisi 
Pembacaan Sholawat Jawa (Studi Analisis pada Kesenian Sholawat 
Jawa di Kebasen, Banyumas). Diharapkan penelitian ini dapat 
bermanfaat bagi peneliti khususnya dan masyarakat pada umumnya.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan 
sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 





2. Bagaimana nilai-nilai ajaran Islam dalam tradisi pembacaan sholawat 
Jawa yang ada di Kebasen, Banyumas?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui prosesi pelaksanaan tradisi pembacaan sholawat 
Jawa di Kebasen, Banyumas
b. Untuk mengetahui nilai-nilai ajaran Islam dalam tradisi pembacaan 
sholawat Jawa berdasarkan.
2. Manfaat Penelitian
Sedangkan dari segi manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua macam 
sebagai berikut :
a. Secara Teoritik
Hasil penelitian ini akan menjadi literasi wawasan ilmu  
berkaitan dengan sholawat Jawa dan menjadi salah satu referensi 
bagi penulisan selanjutnya terkait sholawat Jawa yang ada di 
Banyumas. 
b. Secara Praktis
Hasil penelitian ini akan memberi pengetahuan pada 
masyarakat yang belum mengetahui tentang sholawat Jawa 
khususnya sholawat Jawa di Kebasen. Penelitian ini dilakukan 
sebagai wujud pelestarian budaya melalui pendokumentasian 




diharapkan juga dapat memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan disiplin ilmu sejarah dan sastra Islam.
D. Kajian Pustaka
Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang membahas tentang 
Sholawat khususnya sholawat Jawa, maka peneliti menelaah titik tolak 
atau pembeda dalam penelitian skripsi ini. Penelitian tersebut yakni :
Buku yang disusun oleh Wildana Wargadinata yang berjudul 
Spiritualitas Salawat : Kajian Sosio-Sastra Nabi Muhammad SAW. Buku 
ini menjelaskan berbagai titik temu antara ajaran Islam dan budaya lokal. 
Dalam buku Wildana Wargadinata tersebut dibahas secara rinci terkait 
dimensi spiritualitas dan hubungannya dengan dimensi sosial dalam 
pelaksanaan tradisi sholawat7. Dalam Skripsi ini juga akan membahas 
dimensi spiritualitas dan sosial dalam kesenian sholawat. Hanya saja objek 
penelitian ini merujuk pada sholawat Jawa bukan sholawat pada 
umumnya.
Skripsi yang disusun oleh Ahmadi, Mahasiswa sejarah dan 
Kebudayaan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul 
Keberadaan Kesenian Shalawat Jawa Ngelik di Dusun Plosokuning, Desa 
Minomartani, Kecamatan Ngakglik, Kabupaten Sleman, Yogyakarta, yang 
menjelaskan tentang kesenian Sholawat Jawa Ngelik dalam acara 
peringatan Maulid Nabi. Penelitian tersebut juga lebih menekankan pada 
eksistensi Kesenian Sholawat Jawa diera modern. Sedangkan dalam 
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penelitian skripsi ini lebih menekankan pada tradisi lokal yang melibatkan 
sholawat Jawa dalam kegiatannya, serta menganalisis nilai sholawat Jawa 
berdasarkan ajaran Islam8.
Skripsi yang disusun oleh Misbachul Munir, Mahasiswa sejarah 
dan kebudayaan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul 
Tradisi Maulid dalam Kultur Jawa (Study Kasus pada Shalawatan 
Emprak di Klenggotan, Piyungan, Bantul), yang menjelaskan tentang 
proses interaksi antara Islam dan Jawa khususnya diwilayah sastra dalam 
teks naskah sholawatan dan unsur-unsur pertunjukan lain pada umumnya. 
sholawat Emprak dalam penelitian tersebut merupakan kesenian 
tradisional Jawa yang memadukan antara musik, lagu, dan tari. Sangat 
berbeda dengan sholawat Jawa yang akan peneliti teliti. Sholawat Jawa di 
Kebasen hanya memadukan lagu dan musik9.
Jurnal yang disusun oleh Akhmad Arif Junaidi dkk, Mahasiswa 
IAIN Walisongo Semarang yang berjudul Janengan Sebagai Seni 
Tradisional Islam Jawa, yang menjelaskan tentang unsur-unsur dalam 
kesenian Janengan, nilai Islami, dan fungsinya di masyarakat. Dalam 
penelitian skripsi yang akan peneliti susun Janengan masuk sebagai salah 
satu kesenian Sholawat Jawa di Kebasen, Banyumas, namun penyajiannya 
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akan berbeda karena peneliti akan lebih terfokus pada kesenian sholawat 
Jawa dalam tradisi masyarakat10.
Dari sekian banyak hasil penelitian mengenai sholawat tersebut 
ternyata belum ada penulisan tentang nilai-nilai ajaran Islam dalam tradisi 
sholawat Jawa di Kebasen. Sholawat Jawa yang ada di Kebasen 
menggunakan sesaji sebelum melakukan sholawat dan adanya penjamasan 
alat musik setiap malam Jum‟at Kliwon. Meski demikian, sholawat Jawa 
mengandung berbagai nilai yang sering kali tidak diperhatikan oleh 
kebanyakan orang. Nilai tersebut tidak hanya berupa seni dan hiburan 
namun juga mengandung nilai ibadah dan muamalah didalamnya. Untuk 
itu, diharapkan penelitian dalam skripsi ini dapat memperkaya dan 
menjadi salah satu literatur tentang sholawat Jawa.
E. Kerangka Teori
1. Teori Sholawat
Sholawat secara bahasa berasal dari kata shalaat, dalam bentuk 
jamaknya menjadi shalawaat yang berarti do‟a, ibadah, rahmat, dan 
ampunan. Secara istilah sholawat adalah do‟a yang ditujukan kepada 
Rasulullah SAW sebagai bukti rasa cinta dan mengharap rahmat Allah 
dengan perantara Sholawat kepadanya. 
Tidak hanya umat Rasulullah SAW saja yang bersholawat para 
malaikat dan Allah SWT sendiri juga bersholawat. Sholawat Allah 
kepada Nabi merupakan rahmat dan maghfiroh (ampunan), sholawat 
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malaikat kepada Nabi merupakan permohonan ampunan (istighfar) 
untuknyanya, dan sholawat dari umatnya merupakan do‟a11. Sholawat 
dari kaum muslimin berarti berdoa supaya diberi rahmat.
Sholawat hukumnya wajib sebagaimana yang terkadung dalam 
firman Allah al-Qur‟an surat al-Ahzab : 56
¨aÎ) ©! $# ¼çm tG x6 Í´¯» n=tB ur taq= |Á ãƒ ’n? tã ÄcÓÉ<¨Z9 $# 4 $pk š‰r'¯» tƒ šúïÏ% ©! $# (#qãZ tB#uä (#q =|¹ 
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“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bersholawat
untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bersholawatlah 
kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan 
kepadanya.”12
Betapa mulianya Nabi Muhammad sehingga Allah dan para 
malaikat bersholawat kepadanya. Sebagai umat Nabi Muhammad, 
orang Islam diwajibkan bersholawat kepadanya seperti dalam shalat 
bacaan sholawat menjadi salah satu do‟a atau bacaannya yaitu pada 
saat tasyahud akhir. Sholawat mempunyai banyak keutamaan 
diantaranya; 
a. Rahmat dari Allah
 ِ  َ ة َ ْ َ  ُ ى َِأ  ْ َ    ا ِ   ى  َص 
   ُ ا ى  َ  َ  ْ  ِه  َو  َ     َ   َل  َ  َ  ْ   َص    َ  ى َ   ى  َو ِحا َ   ة  َص    َ   ا ى َ  ْ  ِه 
 َ  ْ    ا  
Dari Abi Hurairah ra: “Bahwasannya Nabi sholallahu‟alaihi 
wassalam bersabda: “Barang siapa membaca sholawat 
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Kepadaku sekali saja, maka Allah akan bersholawat kepadanya 
sepuluh kali.” (HR. An Nasa‟iy no. 1270).13
Sholawat Allah kepada hambanya berarti rahmat. Dengan 
demikian seseorang yang bersholawat kepada Nabi maka akan 
mendapat rahmat dari Allah sepuluh kali lipat.
b. Sholawat sebagai penghapus dosa
 َ   َل   ِا ُل  َُر َل َ   ٍ ِ  َ  ُ ْ  ُ ََأ َص   ى  ُ ا  َ  َ  ْ  ِه  َو َ     َ   َل  َ  َ  ْ   َص    َ  ى َ   ى  َو ِحا َ   ة 
 َص    َ   ا ى َ  ْ  ِه  َ  ْ      َو ٍت  َ  ُِخ  َ ْ َ ُه ْ َ  ْ
  ُخَو ٍتا َ ََص ٍت  ََرَد  َ ْ َ ُه َ  ْ َ ُِر  
Kata Anas bin Malik: “Rosululloh SAW pernah bersabda: 
“Barangsiapa bersholawat padaku satu kali, maka Allah akan 
bersholawat kepadanya sepuluh kali dan akan dihapus dari 
padanya sepuluh dosa dan diangkat baginya sepuluh derajat.” 
(HR. An Nasa‟iy no. 1271).14
Membaca sholawat tidak hanya mendapat rahmat dari Allah 
tapi juga dapat menghapus dosa seperti yang diriwayatkan oleh 
Abu Bakar Assidiq R.A “Bersholawat kepada Rosululloh lebih 
bisa menghapus dosamu dari pada air membersihkan papan yang 
hitam.”15
c. Syafa‟at di hari akhir
 َا ْو َ    ا ى ِس   ِ  َ     ْ  َم  ْ ا ِ  َ  َ   ِ   َا ْ  َ   ُ  ُ  ْ   َ  َ      َص  َ  ة
16  
“Seutama-utamanya manusia di sisiku pada hari kiamat adalah 
orang yang paling banyak membaca sholawat untukku.” (HR. 
Tirmidzi no. 483)
                                                             
13 Bey Arifin, dkk, Terjemah Sunan An Nasa‟iy Jilid II, (Semarang: CV. Asy Syifa‟, 
1992), hlm. 63.
14 Bey Arifin, dkk, Terjemah Sunan An Nasa‟iy Jilid II, (Semarang: CV. Asy Syifa‟, 
1992), hlm. 63.
15 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Bantani, Tanqihul Qoul fi Syarah Lubabul 
Hadist, (Indonesia: Alharomani Jaya, 2015), hlm. 12.
16
 Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Syaddad dari Abdullah bin Mas‟ud. Lihat: 
Muhammad Isa bin At-Tarmidzi, Sunan At-Tirmidzi Juz I, terj. Moh. Zuhri, dkk, (Semarang: CV 





Berdasarkan hadits tersebut dapat diketahui bahwa,  di hari 
kiamat nanti orang-orang yang dekat dengan Nabi adalah orang-
orang yang banyak membaca sholawat. Orang-orang tersebut akan 
mendapat keutamaan berupa syafa‟at (pertolongan) Nabi.
d. Terkabulnya do‟a
  ِ ْ َ  ُ ْ َن  َ ْ َ ُ َدُواَد  ُ َأ   َ َث   َح  ْ َ  ٍ ْ َُش  ُ ْ  ُ ْ  ا  َ َ  َ ْخَأ    ِ َْ   ْا    َِح  َ َ ا
:َل  َ ِب َ  َ ْا  ِ ْ  َ َ ُ  ْ َ  َ   َ ُ ا  ِ ْ  ِ  ِ َ  ْ َ  ي ِ َ َْا َة   ُ    َِأ 
 َ  ُ ى َح ٌء َْش ُه ْ ِ  ُ َ ْ َ  َ ِضْرَ ْاَو ِء  َ   ا  َ ْ َ  ٌف  ُ ْ َ َء  َ    ا  نِإ  َ   َِ  ى َ َ  َ  
 َص    ُ ا ى  َ  َ  ْ  ِه  َو  َ     َ   
Abu Daud Sulaiman bin Muslim Al Mashahifi Al Balhaki 
menceritakan kepada kami, An-Nadhr bin Sumail 
memberitahukan kepada kami dari Abu Qur‟an Al-Asadi, dari 
Sa‟id Al Musayyab, dari Umar bin Khathab, ia berkata:
“Sesungguhnya do‟a akan terhenti antara langit dan bumi dan 
tidak bisa naik ke atas, hingga kamu membaca sholawat atas 
Nabimu SAW.” (HR. Tirmidzi no. 486).17
Berdasarkan hadits diatas dijelaskan bahwa dengan sholawat 
kepada Nabi dapat menjadi wasilah atau perantara terangkatnya do‟a 
ke langit (terijabahnya do‟a).
Keistimewaan Nabi Muhammad tersebut tidak diberikan 
kepada para Nabi sebelumnya. Nabi Muhammad diutus oleh Allah 
untuk membawa rahmat bagi seluruh alam, hal ini dijelaskan dalam al-
Qur‟an Surat Al-Anbiya‟ :107, yang artinya
!$tB ur š»oYù=y™ ö‘r& žw Î) ZptHôqy‘ šúü ÏJn=» yè ù= Ïj9 ÇÊÉÐÈ    
“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi seluruh alam.”18
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Bacaan sholawat ada banyak salah satu yang sederhana ialah 
sholawat Nabi,
Allahumma shali‟ala sayidina Muhammad wa‟ala alisayidina 
Muhammad. 
“Ya Allah, berikanlah rahmat-Mu kepada junjungan kita Nabi 
Muhammad dan keluarganya.”
Bacaan sholawat merupakan pujian yang ditunjukan kepada Nabi 
Muhammad berupa ungkapan syukur dan kesaksian atas diutusnya 
Nabi sebagai pembawa syafa‟at bagi umatnya. Saat ini banyak sekali 
grup-grup sholawat seperti rebana, gambus, dan grup sholawat modern 
lainnya yang memberi ragam seni Islam. Dalam sholawat Jawa yang 
ada di Kebasen, sholawat berisi pengingat akan ketakwaan kepada 
Allah dan Nabi yang tertuang dalam syair-syair Jawa yang diselangi 
dengan bacaan sholawat Nabi. Tidak hanya syairnya yang menjadi ciri 
khas sholawatan Jawa, namun alat musik tradisional yang digunakan 
juga menjadi penyebabnya.
Kegiatan sholawat merupakan segala kegiatan yang didalamnya
dibacakan sanjungan kepada Allah dan Nabi-Nya. Sholawat tidak 
hanya dilakukan secara terang-terangan, karena sholawat sebagian dari 
dzikir maka sholawat dapat dilakukan dimanapun sebagai amalan 
selagi itu ditempat yang bersih dan baik. Di masyarakat pedesaan 
sholawat sering didengar setelah adzan sambil menunggu imam tanpa 
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adanya iringan musik. Dalam pertunjukan sholawat yang umum, 
sholawat diiringi dengan musik sebagai pemeriah suasana. 
Sholawat yang baik yakni jika dilakukan dalam keadaan suci dan 
khusu‟. Namun, sholawat dapat dilakukan dimanapun dan tidak ada 
syarat wajibnya dalam syariat sehingga tidak ada batasan orang untuk 
bersholawat. Bahkan ketika sholawat itu hanya diungkapkan di lisan 
saja tidak sampai menyerapinya ke dalam hati, berkah dari sholawat 
akan tetap didapat. Hal penting dalam membaca sholawat, tidak boleh 
menjadikan sholawat sebagai mainan atau bahan bercandaan, sebab 
sholawat mengandung nama Allah dan Nabi. 
Orang yang membaca sholawat adalah orang yang sedang 
menempuh jalan menuju surga. Sebagaimana riwayat dari sahabat Abi 
Hurairah ra berkata “Bersholawat kepada Nabi adalah jalan menuju 
surga”.19
Dengan demikian kesenian sholawat Jawa merupakan kesenian 
yang mengandung nilai ketakwaan. Terungkap dalam syair sholawat 
Jawa yang mengingatkan akan takwa kepada Allah dan sanjungan 
kepada Nabi. Sholawatan bagi masyarakat Jawa-Islam tidak hanya 
sebagai sarana beribadah namun juga sebagai hiburan dan pelestarian 
tradisi lokal.
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Secara etimologi Islam berasal dari bahasa Arab, salima yang 
berarti selamat sentosa. Dari kata itu kemudian dibentuk menjadi kata  
aslama yang berarti memeliharakan dalam keadaan selamat, sentosa, 
dan berarti pula berserah diri, patuh, tunduk dan taat. Dari kata aslama
ini dibentuk kata Islam (aslama yuslimu islaman) yang mengandung 
arti selamat, aman, damai, patuh, berserah diri, dan taat.20
Secara istilah menurut Harun Nasution Islam adalah Agama yang 
ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada masyarakat manusia 
melalui Nabi Muhammad SAW sebagai Rosul. Islam pada hakekatnya 
membawa ajaran-ajaran yang bukan hanya mengenai satu segi, tetapi 
mengenai berbagai segi dari kehidupan manusia.21
Sumber utama ajaran Islam adalah al-Qur‟an dan as-Sunah atau 
hadits. Adapun sumber sekunder adalah pemikiran para ulama, 
termasuk umara (pemimpin pemerintah). Sebagaimana dijelaskan 
dalam firman Allah Surat An-Nisa : 59,
$ pkš‰r'¯» tƒ tûïÏ% ©! $# (# þqãYtB# uä (#qãè‹ÏÛ r& ©! $# (#q ãè‹ÏÛ r&ur tAq ß™ §9$# ’Í<'ré&ur Í öDF{ $# óOä3Z ÏB ( 
a Î* sù ÷Läêôã t“» uZ s? ’Îû &ä óÓx« çnr –Š ãsù ’n<Î) «! $# ÉAq ß™ §9 $# ur aÎ) ÷LäêY ä. taq ãZ ÏB ÷sè? «! $ Î/ 
ÏQ öqu‹ ø9 $#ur ÌÅz Fy $# 4 y7 Ï9º sŒ ×Ž öyz ß`|¡ ôm r&ur ¸xƒÍrù's? ÇÎÒÈ    
“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Muhammad), dan ulil amri (pemegang kekuasaan) di antara 
kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, 
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Maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.”22
Pemikiran para ulama atau Al-ra‟yu (Hasil ijtihad pemikiran) 
merupakan sumber kedua  (sekunder) yang dapat digunakan ketika 
dalil yang dibutuhkan untuk menetapkan suatu hukum yang tidak 
terdapat di dalam al-Qur‟an dan as-Sunah. Di kalangan para ulama 
ushul fiqh, pemikiran (al-ra‟yu) ini dapat mengambil bentuk ijma‟ 
ulama (kesepakan para ulama), qiyas (analogi), al-mashlahat al-
mursalah (kemaslahatan umat), „urf (tradisi yang sudah berlangsung), 
istihsan (sesuatu yang dianggap baik). Hukum dalam tradisi sholawat 
Jawa ini termasuk dalam „urf. 
„Urf adalah sesuatu yang telah dikenal oleh masyarakat dan 
merupakan kebiasaan di kalangan mereka baik berupa perkataan 
maupun perbuatan. Islam sebagai agama yang luwes dan tidak anti 
budaya, sehingga kebiasaan yang ada di masyarakat dapat diterima 
oleh Islam dengan merubahnya menjadi kebiasaan yang bernilai 
Islami. Ditinjau dari segi diterima atau tidaknya „urf terbagi atas:
a. „Urf shahih ialah „urf yang baik dan dapat diterima karena 
tidak bertentangan dengan syara‟.
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b. „Urf Fasid ialah „urf yang tidak baik dan tidak dapat diterima, 
karena bertentangan dengan Syara‟.23
Dalam pembahasan tradisi pembacaan sholawat Jawa akan 
dikaji apakah tradisi termasuk bagian dari urf shahih atau „urf 
Fasid. Dengan merujuk pada kaidah fikih yaitu
ا  َ ِِص   َ َ ِ ُر  ُ ُ  
“Setiap perkara tergantung niatnya”24
 ُ  ا   ِ  ُْص َا   َ  َ ِ ِِ  ْ َ ى َ َ  ٌ ِْ َد  ل ُ َ ْنَأ   ِإ  َُح َ   ِا  ِ َ َ  
“Hukum asal dari masalah muamalah (non-ibadah) adalah 
boleh sampai ada dalil yang melarangnya.”25
3. Teori Nilai
Nilai secara bahasa berarti harga. Nilai ialah prinsip atau hakekat 
yang menentukan harga atau nilai dan makna bagi sesuatu. Dalam 
kehidupan akhlak manusia, yang menentukan nilai manusia dan harga 
diri dan amal serta sikapnya ialah prinsip-prinsip tertentu seperti 
kebenaran, kebaikan, kesetiaan, keadilan, persaudaraan, ketulusan dan 
keikhlasan, kesungguhan dalam kebenaran, persaudaraaan, 
keprihatinan, kerahiman.26 Nilai adalah suatu pola normatif, yang 
menentukan tingkah laku yang diinginkan bagi suatu sistem yang ada 
                                                             
23 Muin Umar, dkk, Ushul Fiqh I, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan 
Agama Islam Departemen Agama, 1986), hlm. 150.
24 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan 
Masalah-Masalah yang Praktis, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 34. 
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kaitannya dengan lingkunag sekitar tanpa membedakan fungsi-fungsi 
bagiannya.27
Kebudayaan (kultur) oleh Eduart Spanger dipandang sebagai 
sistem nilai-nilai, karena kebudayaan itu tidak lain adalah kumpulan 
nilai-nilai kebudayaan yang tersusun atau diatur menurut struktur 
tertentu. Kebudayaan sebagai sistem atau struktur nilai-nilai ini oleh 
spanger digolongkan menjadi enam lapangan nilai. Keenam nilai 
tersebut adalah; nilai teori, Nilai Ekonomis, Nilai Estetika, Nilai 
Sosial, Nilai Politik, Nilai Agama.28
Spanger melihat bahwa pada sisi nilai inilah kesatuan filsafat hidup 
dapat dicapai. Diantara kelompok manusia yang memiliki orientasi 
kuat terhadap keenam nilai ini adalah para nabi, imam, atau orang-
orang saleh. Dari beberapa orientasi nilai diatas, dapat disimpulkan 
bahwa pemaknaan nilai itu sendiri tergantung pada perspektif masing-
masing orang yang membuatnya dan menjalaninya. Tetapi diantara 
keenam orientasi tersebut nilai agama lah yang paling tinggi.
Agama sering kali dipandang sebagai sumber nilai karena agama 
berbicara mengenai baik dan buruk. Dilihat dari asal datangnya nilai, 
dalam perspektif Islam terdapat dua sumber nilai, yakni Tuhan dan 
manusia. 
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Islam sebagai agama tidak hanya mengatur hubungan manusia 
dengan Tuhan (hablum minallah) melalui ibadah saja, melainkan juga 
mengatur hubungan manusia dengan manusia (hablum minannas) yang 
mencangkup  berbagai aspek kehidupan manusia. Dengan demikian 
Islam mempunyai dua orientasi nilai yaitu ibadah dan kehidupan 
manusia (muamalah). Ibadah dan muamalah merupakan cangkupan
dari ilmu fikih29. Ibadah merupakan sarana efektif menjalin 
komunikasi dengan Sang Pencipta. Dalam konsepsi masyarakat, 
ibadah itu dibagi menjadi dua yaitu: ibadah mahdah dan ibadah ghayru 
mahdah. Ibadah Mahdah adalah ibadah yang dijalankan dan tata cara 
serta aturan pelaksanaan tergantung pada apa yang digariskan syar‟i 
(Allah dan Rasul-Nya), seperti: sholat, puasa, zakat, dan haji. Ibadah 
ghayru mahdah adalah ibadah yang prinsipnya itba‟ Rasul, namun 
secara teknis dirumuskan oleh ulama atau tidak terikat dengan syarat 
dan rukun, contohnya sholawat nariyah, sholawat munjiyah, sholawat 
tibbiyah, dan lain-lain. Intinya adalah mendo‟akan selamat kepada 
Rasulullah dan mengharap syafa‟atnya.30
Muamalah dalam arti luas mencangkup pembahasan mengenai 
hubungan manusia dengan sesama.31 Karena manusia merupakan 
makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri, muamalah berkaitan 
dengan nilai politik, ekonomi, dan sosial. Secara umum muamalah 
                                                             
29 Ilmu Fikih adalah ilmu yang membahas hukum-hukum syariat bidang amaliyah 
(perbuatan nyata) yang diambil dari dalil-dalil secara rinci
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mencangkup dua aspek yaitu aspek adabiyah dan madaniah. Aspek 
adabiyah yakni kegiatan muamalah yang berhubungan dengan 
kegiatan adab dan akhlak. Sedangkan aspek madaniyah adalah aspek 
yang berhubungan dengan kebendaan, seperti halal haram, syubhat, 
kemudharatan, dll.32
Dalam kaitannya dengan tradisi pembacaan sholawat Jawa nilai 
agama sebagai nilai yang paling tinggi menurut Spanger, dengan 
demikian nilai agama (Islam) yang akan dibahas dalam skripsi ini 
adalah nilai ibadah dan muamalah yang berupa nilai sosial dan moral.
Nilai moral ini terbentuk berdasarkan aspek adabiyah.
Nilai Islami yang hendak dibentuk dalam kehidupan masyarakat 
berkaitan dengan akhlak mulia, maka sistem moral yang dibentuk 
adalah norma yang berorientasi kepada nilai-nilai Islam. Sistem moral 
Islam menurut Sayid Abul A‟la al-Maududi mempunyai beberapa ciri-
ciri yang sempurna, berbeda dengan sistem moral non Islam. Ciri 
tersebut terletak pada tiga hal yang dapat disimpulkan yaitu; pertama, 
keridhoan Allah merupakan tujuan hidup muslim. Sikap mencari 
keridhoan Allah memberikan sanki moral untuk mencintai dan takut 
kepada Allah yang pada gilirannya mendorong manusia untuk mentaati 
hukum moral tanpa paksaan dari luar. Kedua, Semua lingkup 
kehidupan manusia senantiasa ditegakkan diatas moral Islami sehingga 
moralitas Islami berkuasa penuh atas semua urusan kehidupan 
                                                             





manusia. Ketiga, Islam menuntut manusia agar melaksanakan sistem 




Penelitian tentang “Nilai-Nilai Ajaran Islam dalam Tradisi 
Pembacaan Sholawat Jawa” merupakan jenis penelitian lapang dengan 
metode penelitian kualitatif. Menggunakan metode kualitatif karena
penelitian ini harus mencari data ke lapangan dan harus kritis dalam 
menganalisa data yang diperoleh dari narasumber. kualitatif, yakni 
penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang atau pelaku yang dapat diamati. Kualitatif 
berarti sesuatu yang berkaitan dengan aspek  kualitas, nilai atau makna 
yang terdapat dibalik fakta33. 
Penelitian ini dilakukan dengan mengungkap pelaksanaan
sholawat Jawa di Kebasen, menafsirkan nilai-nilai Islam mengenai 
tradisi pembacaan sholawat Jawa di Kebasen dan dilakukan dengan 
cara menggunakan berbagai macam metode untuk mendapatan data 
yang konkret. Oleh karena itu, metode yang biasa digunakan adalah 
wawancara, observasi, dan dokumen-dokumen yang mendukung.
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apa sebenarnya 
pandangan Islam mengenai tradisi pembacaan sholawat Jawa di 
masyarakat Kebasen.
2. Pendekatan Penelitian 
Untuk memahami Sholawat Jawa secara menyeluruh, 
penelitian ini menggunakan pendekatan antropologi. Pendekatan ini 
digunakan untuk mengkaji tentang perilaku manusia. Dalam penelitian 
ini tradisi pembacaan sholawat Jawa dipahami sebagai antropologi 
mengenai perilaku budaya manusia yang mengandung unsur tradisi 
Islam. Yang ditekankan dalam penelitian ini adalah kegiatan tradisi 
dalam pembacaan sholawat Jawa. Penelitian ini juga berupaya untuk 
memahami makna sesungguhnya sholawat Jawa dalam perspektif 
Islam.
3. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah informan yang berkaitan 
dengan masalah yang akan diteliti yaitu dalang sholawat Jawa, 
pemain kesenian sholawat Jawa, dan masyarakat sekitar. Informan 
tersebut menurut pandangan peneliti merupakan sasaran yang tepat 
untuk memperoleh informasi akurat berkaitan dengan sholawat 
Jawa.
Karena dirasa satu informal saja masih kurang untuk 





ikut terlibat dalam sholawat Jawa. Yakni, pemain sholawat Jawa 
merupakan subjek yang mengambil peran langsung dalam 
pembacaan sholawat Jawa. Sedangkan masyarakat setempat 
merupakan subjek yang menikmati sekaligus yang menggelar 
tradisi pembacaan sholawat Jawa.
b. Objek Penelitian
Adapun yang menjadi objek penelitian adalah pelaksanaan 
tradisi pembacaan sholawat Jawa di Banyumas tepatnya di Desa 
Kalisalak, Kecamatan Kebasen, Kabupaten Banyumas dengan cara 
peneliti ikut serta dalam kegiatan tersebut.
4. Sumber data 
Sumber data dalam penelitian “Nilai-Nilai Ajaran Islam dalam 
Tradisi Pembacaan Sholawat Jawa” terbagi menjadi dua, yakni sumber 
data primer dan sumber data sekunder:
a. Data Primer
Data primer ialah data yang didapat dari sumber pertama 
atau sumber asli. Dalam penelitian ini data primer adalah dalang 
sholawat Jawa dan kegiatana pelaksanaan tradisi pembacaan 
sholawat Jawa. Karena, penelitian ini menggunakan pendekatan 
antropologi dimana sumber utama adalah tradisi itu sendiri dan 







Data sekunder merupakan data yang diambil dari sumber 
kedua atau bukan sumber utama, dan dapat berasal dari penelitian 
sebelumnya. Data sekunder dalam penelitian ini adalah informasi 
dari pemain kesenian sholawat Jawa dan masyarakat sekitar, 
karena bagaimanapun juga mereka adalah orang yang ikut terlibat 
dalam tradisi tersebut. Selain itu, mereka dapat memberikan 
gagasan mengenai tradisi pembacaan sholawat Jawa.
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi dalam penelitian “Nilai-Nilai Ajaran Islam dalam 
Tradisi Pembacaan Sholawat Jawa” dilakukan pengamatan dan 
pencatatan terhadap kegiatan tradisi sholawat Jawa di Banyumas. 
Observasi yang akan dilakukan peneliti adalah dengan mendatangi 
dan mengamati langsung tradisi pembacaan sholawat Jawa di 
Kebasen, Banyumas. 
Berikut ini adalah waktu pelaksanaan Observasi:
No Waktu Pelaksanaan Informasi yang didapat
1. Selasa, 26 januari 2019 Jenis-Jenis Sholawat Jawa di 
Kebasen 
2. Jum‟at, 14 Juni 2019 Alat musik sholawat Jawa







Wawancara dalam penelitian “tradisi pembacaan sholawat 
Jawa di Banyumas” dilakukan dengan tanya jawab secara langsung 
kepada narasumber. Teknik wawancara dilakukan secara langsung 
menggunakan kontak fisik, yaitu bertatap muka dan saling 
mendengarkan secara langsung dengan pelaku tradisi sholawat 
Jawa. Dalam teknik wawancara dapat menggunakan alat bantu 
elektronik seperti perekam suara untuk menyimpan data.34
Teknik wawancara dibagi menjadi 2 yaitu: 1) Wawancara 
terstuktur (wawancara tahap awal yang biasanya dilakukan secara 
formal). 2) Wawancara Mendalam (wawancara dengan teknik deep 
interview yaitu mencari data dengan tidak menimbulkan kesan 
sedang wawancara. Berikut ini adalah subjek yang diwawancarai 
dan waktu pelaksanaan wawancara:
No Nama Subjek yang 
diwawancarai
Waktu pelaksanaan
1. Dalang Sholawat Jawa Selasa, 26 Januari 2019
Kamis, 28 Maret 2019
Sabtu, 30 Maret 2019
Jum‟at, 14 Juni 2019
2 Pengurus Sholawat Jawa Sabtu, 6 Juni 2019
3 Pemanin Sholawat Jawa Jum‟at, 14 Juni 2019
4. Warga Kebasen Senin, 24 Juni 2019
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Dalam wawancara secara langsung dan mendalam, 
informan tidak sadar sedang diinterview, meski begitu jalannya 
wawancara sesuai dengan apa yang sudah dibuat  dalam pedoman 
wawancara. Jika ada indikasi melenceng dari pembicaraan maka 
subjek dibawa kembali ke pokok permasalahan tanpa 
menimbulkan kecurigaan. 
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pencarian dan perolehan data 
yang diperlukan melalui data yang sudah ada.35 Data dapat dalam 
wujud laporan, foto, video, maupun profil. Beberapa hal yang 
masuk dokumentasi dalam penelitian ini adalah alat-alat musik, 
kegiatan tradisi sholawat Jawa, video sholawat Jawa, serta teks 
syair sholawat Jawa. 
6. Metode Analisis Data
Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, 
pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar 
sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademisi dan ilmiah.36
Setelah wawancara, observasi dan analisis dokumentasi yang 
merupakan cara pengumpulan data, selanjutnya data dicatat secara 
deskriptif dan reflektif yang selanjutnya dianalisis. Analisis data ini 
dilakukan dalam rangka mencari dan menata secara sistematis catatan 
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(deskriptif) hasil wawancara, observasi dan lainya untuk meningkatkan 
pemahaman. Dalam analisis ini penulis melakukan analisa penafsiran 
terhadap kegiatan kesenian sholawat Jawa di desa Kalisalak, 
kecamatan Kebasen, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Selanjutnya, 
penulis menarik kesimpulan dengan metode berpikir deduktif. Metode 
berpikir deduktif adalah metode berpikir yang menerapkan hal-hal 
umum terlebih dahulu kemudian dihubungkan dalam bagian-bagian 
yang khusus.
7. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan sebagai berikut.
a. Perpanjangan pengamatan
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam 
pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan 
dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan 
keikutsertaan pada latar penelitian.
Perpanjangan pengamatan menjadi sesuatu yang dapat 
meningkatkan kredibilitas/kepercayaan dari Narasumber. Hal ini 
dikarenakan, dengan perpanjangan pengamatan berarti bahwa 
hubungan peneliti dengan narasumber semakin terbentuk rapport
(hubungan baik yang tercipta antara peneliti dan narasumber), 
semakin akrab, semakin terbuka, saling mempercayai sehingga 





baik, maka telah terjadi kewajaran dalam penelitian dimana 
kehadiran peneliti tidak lagi mengganggu subjek yang diteliti.37
b. Peningkatan ketekunan
Dengan meningkatkan ketekunan, peneliti mengecek 
kembali apakah data yang telah ditemukan itu benar atau tidak. 
Selai itu peneliti juga dapat memberikan deskripsi data yang 
akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.38
c. Triangulasi
Triangulasi merupakan suatu teknik pemeriksaan keabsahan 
data dengan memanfaatkan sesuatu yang lainnya. Dengan 
triangulasi ini, peneliti dapat me-recheck temuannya dengan cara 
membandingkannya dengan sumber, metode, atau teori yang telah 
ada. Untuk itu, dalam triangulasi peneliti dapat melakukannya 
dengan hal-hal sebagai berikut:39
1) Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan,
2) Mengeceknya dengan berbagai sumber data,
3) Memanfaatkan berbagai metode.
G. Sistematika Penulisan
Supaya mendapat hasil penulisan secara objektif dan mudah untuk 
dipahami,serta memberikan gambaran yang lebih jelas tentang materi yang 
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terkandung di dalam skripsi ini, maka penulis menyusun sistematika 
penulisan sebagai berikut :
Bab Pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penulisan, kajian 
pustaka, kerangka teori, metode penulisan, dan sistematika pembahasan. 
Dalam bab ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara umum 
tentang keseluruhan penulisan skripsi.
Bab Kedua, menguraikan tentang gambaran umum wilayah 
penelitian  yaitu desa Kalisalak, kecamatan Kebasen, kabupaten 
Banyumas, Jawa Tengah. Serta gambaran umum mengenai sholawat Jawa 
yang ada di Kebasen. Dalam bab ini juga dibahas mengenai lokasi dan 
kondisi geografis, kondisi sosial dan budaya, kondisi agama. Bahasan 
dalam bab ini dimaksudkan untuk memberikan keterangan mengenai 
wilayah dan kehidupan masyarakat desa Kalisalak.
Bab Ketiga, merupakan Pembahasan. Bahasan dalam bab ini 
mengenai tradisi dalam pembacaan sholawat Jawa dan prosesi pelaksanaan 
sholawat Jawa. Uraian ini dimaksudkan untuk membahas secara lebih rinci 
dan mendalam mengenai tradisi pembacaan sholawat Jawa di Kebasen.
Bab Keempat, adalah akhir dari penulisan skripsi, merupakan 
penutup yang memuat kesimpulan terhadap keseluruhan pembahasn 
skripsi dan disertai saran. Pada bab ini diharapkan dapat ditarik intisari 






Dari pembahasan yang sudah dipaparkan maka dapat disimpulkan 
bahwa:
1. Sholawat Jawa di Kebasen dilaksanankan dalam acara tradisi 
masyarakat diantaranya muputi, slametan menempati rumah baru, 
kelahiran anak pertama laki-laki, mitoni, dan hajatan. Dengan 
dibacakannya sholawat Jawa diharapkan dapat memperoleh keberkahan 
dan keselamatan. Sebelum melakukan sholawat Jawa biasanya 
dilakukan gurah dan ritual berupa kembang menyan, namun saat ini 
ritual sudah jarang dilakukan.
2. Sholawat Jawa merupakan sholawat dengan syair Jawa dan syair yang 
merujuk pada sholawat Barzanji atau Majmu‟ Mawalid. Jenis sholawat 
Jawa yang ada di Kebasen yaitu sholawat Jawa Asli atau Ngelik, 
Sholawat Jawa Janeng Roudlotul Janah, dan Sholawat Jawa Gending 
Religi An-Nur, ketiga sholawat tersebut merupakan macam-macam 
versi sholawat Jawa yang ada di Kebasen. Kegiatan dalam tradisi 
pembacaan sholawat Jawa mengandung nilai yang sesuai dengan ajaran 
Islam. Nilai tersebut berkaitan dengan hablu minallah (hubungan 
manusia dengan Allah), dan hablu minnas (hubungan manusia dengan 





sosial dan nilai moral). Nilai Ibadah dalam tradisi sholawat Jawa berupa 
takwa kepada Allah dan Nabi Muhammad SAW. Nilai sosial berupa 
gotong royong, saling memberi dan tolong menolong. Sedangkan nilai 
moral berupa penanaman rasa syukur, memperkenalkan generasi muda 
untuk mencintai Allah dan Rasul, membentuk sikap dan akhlak yang 
baik.
B. Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut, peneliti mengajukan 
beberapa rekomendasi sebagai berikut:
1. Bagi masyarakat dan generasi muda Kebasen untuk melestarikan 
sholawat Jawa agar tidak punah, dengan menjadikan skripsi ini 
sebagai pengetahuan dasar mengenai sholawat Jawa.
2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadikan skripsi ini sebagai salah 
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Observasi pada tanggal 26 Januari 2019 di kediaman bapak Safari Sarkum.
Observasi pada hari Jum’at, 14 Juni 2019 di kediaman bapak Komarudin 
dan bapak Warjono.
Observasi pada hari Senin,  24 Juni 2019 di kediaman Ibu Hartati selaku 
penyelenggara sholawat Jawa.
Wawancara dengan bapak Ahmad Safari Sarkum pada hari selasa, 26 
Januari 2019.
Wawancara dengan bapak Ahmad Safari Sarkum pada hari Kamis, 28 
Maret 2019.
Wawancara dengan bapak Ahmad Safari Sarkum pada hari Sabtu, 30 
Maret 2019.
Wawancara dengan bapak Ahmad Safari Sarkum pada hari Jum’at, 14 Juni 
2019.
Wawancara dengan bapak Warjono pada hari Sabtu, 6 Juni 2019.
Wawancara dengan bapak Komarudin pada hari Jum’at, 14 Juni 2019.
Wawancara dengan Ibu Hartati pada hari Senin, 24 Januari 2019.
